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Abstrak : Subang Selatan yang terletak di wilayah perbatasan Kota Bandung dan Subang
menjadikan Subang Selatan masuk pada destinasi wisata Kota Bandung yang sering
dikunjungi wisatawan lokal hingga wisatawan asing yang bertujuan untuk kegiatan bisnis
ataupun berlibur. Salah satu fasilitas pendukung seperti hotel dapat mengantisipasi
kebutuhan wisatawan. Akan tetapi belum adanya hotel resort yang menerapkan konsep
kebudayaan lokal, serta penggunaan material yang dirasa belum cukup sesuai dengan
iklim sekitar. Adanya akomodasi penginapan berupa Hotel resort menjadi salah satu faktor
penting dalam mendukung pariwisata. Maka dari itu, Perancangan ulang Sari Ater Hot
Spring hotel membutuhkan pengembangan dalam segi vernakular sunda seni budaya
tradisi masyarakat perkampungan adat yang ada di Subang Selatan kedalam aspek interior
sebagai daya tarik dan nilai tambah. Sehingga di harapkan akan memperkuat identitas dari
Sari Ater Hot Spring hotel, juga dalam aspek penyesuaian interior bangunan yang berlokasi
di dataran tinggi. Pengusungan tema ‘Revitalisasi Kearifan lokal’ yang merupakan
menghidupkan kembali bentuk nilai budaya.

Kata Kunci : Subang Selatan, Hotel Resort, kebudayaan

Abstract : South Subang, which is located in the border area between the cities of
Bandung and Subang, makes South Subang one of the tourist destinations in Bandung City
which is often visited by local and foreign tourists for business and leisure purposes. One
of the supporting facilities such as hotels can anticipate tourist needs. However, there are
no resort hotels that implement local cultural concepts, and the use of materials is
considered not appropriate to the surrounding climate. The existence of accommodation
in the form of resort hotels is an important factor in supporting tourism. Therefore, the
redesign of the Sari Ater Hot Springs hotel requires development in terms of Sundanese
vernacular art and culture, traditional village communities in South Subang to interior
aspects as an attraction and added value. So it is hoped that it can strengthen the identity
of the Sari Ater Hot Spring hotel, also in the aspect of adapting the interior of the building
which is located in the highlands. The theme raised was 'Revitalization of Local Wisdom'
which is the revival of forms of cultural values.
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PENDAHULUAN

Sari Ater Hot Spring Hotel berlokasi di JI. Raya Ciater, Kabupaten Subang,
berada di kawasan dataran tinggi. Dengan klasifikasi hotel resort bintang 3.
Berdasarkan hasil survey melalui metode wawancara bersama pihak Sari Ater,
hotel ini memiliki kategori wisatawan keluarga. Para wisatawan mengunjungi Sari
Ater Hot Spring hotel ini karena hotel ini memiliki fasilitas rekreasi yang beragam
untuk memenuhi kegiatan berlibur para wisatawan, serta akses hotel yang mudah
dijangkau bagi para wisatawan.

Berdasarkan dengan visi misi Sari Ater, hotel ini membutuhkan
pengimlementasian desain kebudayaan sebagai bentuk melestarikan dan
mengembangkan Seni Tradisi Masyarakat setempat. Penerapan material juga yang
perlu dipertimbangkan karena hotel ini berada di kawasan dataran tinggi dengan
kelembaban tinggi. Adapula, terdapat beberapa permasalahan yang terkait
dengan standar yang ditemukan pada Sari Ater Hot Spring hotel ini mengenai
standar luasan kamar tidur tamu tipe Deluxe yang seharusnya memiliki luasan
dengan minimal 30 m? sesuai dengan ketentuan yang dikeluarkan oleh Peraturan
Menteri Pariwisata dan Ekonomi No. 4 tahun 2021,BN 2021/No.283. Sehingga
dibutuhkan pengubahan besaran ruang pada area kamar tipe Deluxe.

Terdapat juga permasalahan pada tidak terdapat akses bagi peyandang
disabilitas. Selain itu, Sari Ater Hot Spring hotel ini juga memiliki fasilitas meeting
room yang tidak sesuai standar berdasarkan ketentuan yang dikleluarkan oleh
(Lawson, 1976) pada buku Data Arsitek. Dimana besaran luas ruang meeting room
terlalu besar untuk kapasitas 25 orang. Hotel ini juga belum memenuhi standar
dimana tidak memiliki fasilitas relaksasi spa sebagai standar fasilitas penunjang
hotel resort bintang 3 yang dikeluarkan oleh Peraturan Menteri Pariwisata dan
Ekonomi No. 4 tahun 2021, BN 2021/No.283. Maka dibutuhkan fasilitas

penunjang tambahan untuk memenuhi standar ketentuan.
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Penerapan material yang mampu mengatasi kelembaban sehingga tetap
menjaga kenyamanan dan keamanan bagi para wisatawan, juga sebagai
pengimplemntasian desain kebudayaan pada interior hotel. Maka dari itu,
Perancangan ulah Sari Ater Hot Spring hotel dengan pendekatan vernakular ini
dijadikan sebagai acuan dan solusi untuk pemenuhan standar hotel resort bintang
3. Serta diharapkan menjadi daya tarik dan juga memperkuat identitas dari Budaya

Sunda.

METODE PENELITIAN

Observasi
Observasi dilakukan dengann pengamatan secara langsung ke lokasi site
yang akan dirancang, dengan tujuan untuk memperoleh informasi mengenai

daerah sekitar objek perancangan.

Wawancara

Wawancara yang dilakukan dengan cara percakapan langsung dan tidak
langsung dengan narasumber HRD dari Sari Ater Hot Spring hotel pada tanggal 23
maret 2023. Wawancara ini melakukan sesi tanya jawab agar mendapat suatu
acuan desain yang akan digunakan.
Kuesioner

Kuesioner yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan tertulis
kepada responden melalui internet. Dengan jumlah responden 80% laki-laki dan
20% Perempuan dengan kisaran usia 20 — 40 tahun.
Dokumentasi

Berisikan berupa dokumentasi dengan melakukan foto objek dari Sari Ater

Hot Spring hotel, dengan survei dan dari website resmi hotel yang dituju.
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Studi Literatur
Mengumpulkan studi literatur yang diperoleh dari beberapa buku, jurnal,
laporan penelitian, artikel, dan website resmi lain dengan suatu permasalahan

yang saling terhubung.

HASIL DAN DISKUSI

Ruang Lingkup Perancangan
Fasilitas utama berupa :
1. Lobby dengan penambahan sistem teknologi pemanas lantai sebagai solusi
mengatasi kelembaban pada area publik.

2. Fasilitas meeting room yang dibagi menjadi 2 ruangan dengan kapasitas 15

orang/ruang.

3. Lounge non smoking yang mengalami perubahan menjadi fasilitas

penunjang tambahan yaitu area Spa.

4. Perubahan area perancangan fasilitas meeting room, musholla, dan

fasilitas tambahan spa menjadi 1 area pada lantai 1.

5. Guest Room dengan tiga tipe : Standard, Deluxe, Deluxe Balconny.

KONSEP DAN TEMA PERANCANGAN

Tema perancangan Sari Ater Hot Spring hotel yaitu “Revitalisasi kearifan
lokal” yang bertujuan menghidupkan kembali bentuk nilai budaya sebagai upaya
penguatan identitas dan sebagai upaya mewujudkan visi misi Sari Ater Hot Spring
hotel yaitu mengenai keikut sertaan perusahaan dalam melestarikan dan
mengembangkan Seni Budaya tradisi masyarakat setempat daerah yang dikelola.
Maka dari itu, tema yang diterapkan dalam perancangan diharapkan mampu

menjadi acuan dan solusi.
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Suasana yang diharapkan dalam interior Sari Ater Hot Spring hotel
merupakan suasana dengan kesan kuat tradisional yaitu dengan interior yang lebih
dinamis, yang diambil dari karakteristik wisatawan yang merupakan sebagian
besar wisatawan keluarga yang aktif dan berkelompok juga diambil dari suatu
perkampungan adat di wilayah Subang , yang masih menggunakan material
tradisional sebagai furnitur Konsep dinamis ini akan diimplementasikan pada
bentuk dekorasi, furnitur, ruang dan sirkulasi.

Suasana yang ditampilkan lebih menonjolkan karakteristik dari rumah
tradisional perkampungan adat Banceuy, dengan pemakaian material dominasi
kayu dan anyaman bambu, dengan menerapkan warna netral seperti coklat, putih,
dan cream.

Konsep Elemen Interior

Lantai

Pemilihan penerapan material lantai merupakan salah satu elemen yang
harus dipertimbangkan mengingat hotel ini berada di kawasan dataran tinggi
dengan Tingkat kelembaban yang tinggi. Berikut beberapa material lantai yang

digunakan pada perancangan ulang Sari Ater Hot Spring hotel :

Tabel 1 Material Lantai
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No | Material | Ruang Aplikasi Keterangan Gambar
1 Granit Lobby Mudah dibersihkan & B ] By
dirawat, tahan api & air [ g ,_J
b

2 Vynil Meeting Room, Kedap suara, tahan api,

guest room tipe tidak licin, daya getar

family, tipe deluxe, rendah, elastis, dan

spa area massage hypoallergenic.

room.

3 Terrazzo | Guest room (seluruh | Ketahanan baik, mudah
kamar mandi) dirawat, ramah
lingkungan, tidak licin.

4 | Terakota | Guest room tipe Material homogen, kuat
standard room tekanan dan goresan,
menyerap suara, tahan air.

Sumber : Dokumentasi Penulis

Dinding
Pertimbangan penerapan material dinding juga memerhatikan kualitas
material yang tahan lembab. Berikut beberapa material dinding pada perancangan

Sari Ater Hot Spring hotel :

Tabel 2 Material Dinding

No | Material Ruang Keterangan Gambar
Aplikasi
1 | Anyaman Kamar Dengan finishing biovarnish,
Bambu Fin. tidur, material anyaman bambu
Biovarnish lobby mampu mengatasi kelembaban

Sumber : Dokumentasi Penulis

Ceiling

Penerapan material ceiling dengan pemilihan material gypsum dengan
akses kayu. Pemilihan material ceiling yang harus mempertimbangkan daya tahan
lembab. Berikut beberapa material ceiling yang diaplikasikan pada perancangan

Sari Ater Hot Spring hotel :
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Tabel 3 Material Ceiling

No Material Ruang Aplikasi | Keterangan Gambar
1 Gypsum Hampir Terjangkau,
seluruh area mudah
ruang dipasang dan \\
mudah
dibersihkan.
2 GRC Board Area basah Daya serap
dan area suara baik,
outdoor tahan air.
seperti balkon.
3 Panel Wood Aksen pada Mudah l‘ i | ‘
(Conwood) beberaa ruang | dipasang, RN AR
: spa, kamar murah, daya ARNREE R AN
tipe deluxe dan | serap baik dan i i 1 [
family. meredam ‘ .
suhu.
Sumber : Dokumentasi Penulis
Furnitur
Pemilihan material furnitur didominasi dengan penggunaan material hpl
motif kayu. Berikut beberapa material furnitur yang diaplikasikan pada

perancangan Sari Ater Hot Spring hotel :

Tabel 4 Material Furnitur

No Material Keterangan Gambar
1 Plywood Fin. Kuat, kokoh,
HPL tahan cuaca,
tahan air dan
tahan hama.

Sumber : Dokumentasi Penulis

Implentasi Konsep Pada Denah Khusus Perancangan

Lobby

Gambar 1. 1 Lobby
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Sumber : Dokumentasi Penulis

Pada eksisting hotel sebelumnya pada area lobby belum memiliki signage
yang akan memudahkan pengunjung, dan faslitas publik berupa mushola terdapat
dilantai 2, sehingga hal ini dirasa kurang efisien karena pada hotel ini tidak memiliki
akses penyandang disabilitas ke lantai 2. Maka pada perancangan ulah hotel ini,
penempatan fasilitas publik, dan penambahan signage berada di lantai 1 dengan
berlokasi di area resepsionis yang mudah terlihat dari pintu masuk dan

memudahkan alur pengunjung.

Gambar 1. 2 Perspektif area lobby
Sumber : Dokumen Penulis

Terdapat signage yang dapat memberikan informasi terkait fasilitas yang
tersedia pada hotel dengan keterangan berupa tingkatan lantai dan posisi akan
fasilitas ruang yang akan dituju. Area lobby memiliki nuasa ruang dengan dominasi
warna abu yang dihasilkan material lantai dan juga beberapa aksen kayu serta
anyaman bambu. Pertimbangan penerapan warna abu sebagai warna yang

mendominasi dipilih untuk memberi kesan natural dan alami.

Meeting Room

| S o
Gambar 1. 3 Meeting Room
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Sumber : Dokumentasi Penulis

Pada denah eksisting sebelumnya, hotel ini memiliki besaran ruang 115,2
m? dengan kapasitas 25 orang, hal ini tidak sesuai dengan standar karena dirasa

memiliki besaran ruang yang terlalu besar untuk kapasitas 25 orang.

Gambar 1. 4 Area Meeting Room
Sumber : Dokumentasi Penulis

Perancangan ulang ruang meeting ini dirubah dengan menjadi memiliki 2
ruang meeting dimana keduanya memiliki kapasitas 15 orang per-ruangan. Dimana
hal ini sudah sesuai dengan standar. Selain itu ruang meeting ini menggunakan
lantai vynil sebagai material yang dapat menyerap suara dari luar ruangan yang

memungkinkan menggangu aktivitas pengguna meeting room.

Spa

Gambar 1. 5 Spa
Sumber : Dokumentasi Penulis

Fasilitas Spa ini merupakan fasilitas tambahan yang dimana pada eksisting
hotel sebelumnya tidak memiliki fasilitas ini. Fasilitas spa ini dipilih sesuai dengan

standar hotel resort bintang 3 sebagai fasilitas yang harus ada. Fasilitas tambahan
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ini juga merupakan bundle package dari hotel untuk lebih banyak menarik

wisatawan yang berkunjung ke hotel.

|

Sumber : Dokumentasi Penulis

Gambar 1. 6 Area Spa

Gambar 1. 7 Area Massage Room
Sumber : Dokumentasi Penulis

Pada fasilitas spa ini menggunakan sistem akustik yang sangat baik,
dikarenakan fasilitas spa harus memiliki area ruang yang clear dan kedap suara.
Beberapa sistem akustik yang digunakan yaitu dengan penerapan dinding yang
sebagian besar dilapisi dengan ceiling planel. Selain itu penerapan material sebagai

identitas kebudayaan juga diterapkan pada dinding ruangan spa.
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Guest Room

Gambar 1. 8 Guest Room
Sumber : Dokumen Penulis

Pada keseluruhan area guest room memiliki 2 material lantai yang berbeda,
yaitu pada kamar tipe standard dan standard balcony menggunakan material
terakota dengan furnitur multi fungsi sebagai salah satu solusi guna memperbaiki
fasilitas hotel agar terkesan lebih luas. Berikut pada area kamar tipe family

menggunakan material lantai vinyl motif kayu.

Gambar 1. 9 Area Family Room
Sumber : Dokumentasi Penulis

Selain itu, penggabungan area kamar deluxe room pada eksisting hotel
sebelumnya, digabung menjadi 1 area tipe kamar family dengan memiliki besaran
ruang 42 m? sesuai dengan standar, dan juga pertimbangan penggabungan kamar
ini dilihat hari tipe wisawatan yang berkunjung yaitu didominasi dengan wisatawan

keluarga.

KESIMPULAN
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Perancangan interior Sari Ater hotel yang berlokasi di Subang Selatan ini
dirancang ulang dengan material tradisional yang berasal dari alam sekitar
berdasarkan dengan pertimbangan pengguna serta aktivitas para pengguna ruang.
Hal ini dilakukan guna memberikan kemudahan yang ditujukan untuk para
wisatawan maupun pihak hotel dalam melakukan aktivitas di dalamnya. Selain itu,
penggunaan material dengan berbahan dasar alami ini memiliki banyak manfaat
terutama bagi identitas kebudayaan yang ada di Jawa Barat.

Berdasarkan hasil kesimpulan dari perancangan Sari Ater Hot Spring hotel
yang telah dijabarkan, bisa disimpulkan bahwa perancangan ulang Sari Ater Hot
Spring Hotel dipertimbangkan melalui beberapa aspek standar, aktivitas,

pengguna, dan material.
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